ABSTRAK

Vini Nurmahmudah: Faktor Penyebab Menjadi Pengemis Jalanan (Studi Kasus
terhadap Para Pengemis Jalanan di Pasar Minggu Gasibu Kota Bandung).

Aktivitas mengemis masih menjadi masalah dari tahun ke tahunnya.
Keberadaan pengemis sering dikaitkan dengan masalah sosial karena selain
mengganggu kenyamanan masyarakat di tempat umum juga mengganggu
ketertiban sosial. Adanya Peraturan Daerah di Kota Bandung mengenai larangan
mengemis yang telah diberlakukan sejakstahun 2005, merupakan salah satu upaya
dalam penanggulangan masalah | i tetapi, keberadaan serta aktivitas
mengemis di Kota dilaku ah satunya di Pasar
Minggu Gasibu. L ng biasa dikunjungi
warga masyaraka ra pengemis yang berd ari berbagai lokasi
yang biasa melak ivitas di tempat lain. Pene dllakukan dengan
tujuan, u mengetahui keberadaan serta faktor penyebab m
jalan r Minggu Gasibu Kota Bandung.
teraan merupakan suatu kondisi atau tata
terpen secara material, spiritual dan sosial. Tidak meratan
sehingga menimbulkan masalah sosial seperti pengemis, yang sering
dengan kondisi kemiskinan. Hal tersebut terjadi karena adanya hambatan individu
dal elaksanakan fungsi-fungsi soma}nya, Dalam penanganan suat
pat tiga tahapan, yaitu identifikasi, diagnosis dan treat
faktor penyebab suatu masalah maka diperlukan diagno
yal carian sumber masalah. Talcott Parsons mengemukakan teori
fungsional yang diibaratkan seperti organ tubuh manusia. Setiap organ
fungsinya masing-masing dan dalam menjalankan fungsinya setigp organ
bekerj engan organ-organ lainnya agar terjadi keseimbanga
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu d engan
pend di kasus.Jenis data yang digunakan yaitu kualitati uraian
kalimat menggambarkan keberadaan serta faktor yang elakangi
menjadi pengemi . Teknik pengumpulan d ukan dengan cara
observasi, wawan mentasi serta studi kepu ubjek penelitian ini
yaitu para pengem aktivi Minggu Gasibu.

Hasil penel j kebera engemis jalanan di
Pasar Minggu Gasibu, mayoritas be luar daerah dan sudah berusia lanjut.
Untuk lokasi dan jam kerja dalam lakukan aktivitasnya, pengemis dapat
mengaturnya sesuai keinginan.Penghasilannya yang didapatkan walaupun tidak
menjanjikan dan menentu namun dari aktivitasnya pengemis mendapatkan
penghasilan setiap harinya. Sedangkan dalam hal penampilan mayoritas pengemis
mengkonstruksi penampilannya dengan mengenakan pakaian yang sudah lusuh.
Mayoritas pengemis mengetahui akan adanya larangan dalam melakukan
aktivitasnya dengan adanya dan pengalaman terjaring razia. Keberlangsungan
aktivitas mengemis ini dikarenakan dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti
biologis, psikologis, sosialisasi, ekonomi, sosial, Aturan/hukum, serta lokasi yang
dijadikan tempat untuk aktivitasnya.




